PAGE  
33

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Perusahaan

2.1.1. Sejarah Berdirinya PT. Sentra Teknika Prima 
PT Sentra Teknika Prima berdiri pada tahun 2003 oleh Sarwo Hakim. Dengan ruang lingkup layanan : 

1. Design 

2. Customize and Standard Precision Parts 

3. Maintenance 

4. Fabrication 
Fasilitas yang dimiliki adalah : 

1. Cylindrical Grinding Machine 
2. Surface Grinding Machine 

3. Milling Machine 

4. Lathe Machine 

5. Drilling Machine 

6. GMAW Welding Machine (TIG, MIG) 

7. SMAW Welding Machine 

8. PVC Welding Machine 

9. Oxygen Acitelyn Welding 

10. Air Compressor 

11. Other Hand Tools and Electrical Tools 

Adapun Visi dari PT. Sentra Teknika Prima adalah filosofi simple dan efektif, yaitu “ Mengoptimalkan aplikasi teknologi, khususnya dalam mechanical engineering untuk keperluan komersial ”. 

2.1.2. Struktur Organisasi
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi PT. Sentra Teknika Prima

Deskripsi Kerja Production Team

Manufaktur Manajer 

1. Mengontrol divisi Production Support dan Produksi (Fabrikasi dan Machining) 

2. Melakukan pendelegasian wewenang kepada divisi Production Support dan Produksi (Fabrikasi dan Machining) setelah menerima Work Order dari Marketing Manager 
3. Menandatangani Purchasing yang akan diterbitkan Divisi Production Support 

4. Mengontrol Kedatangan Barang 

5. Mengontrol progress Produksi baik internal maupun eksternal / subkon 

A. Production Support 

1) Mengontrol Arus Kas Kecil 

a. Merekapitulasi pembelian dan pembayaran 

b. Membuat voucher mingguan 

2) Mengeksekusi work order dari manufaktur manajer atas permintaan yang telah ditandatangani oleh marketing manajer 

3) Membuat scheduling global sesuai dengan tanggal pengiriman pada work order, seperti :
a. Mengecek stok material, alat potong, alat bantu dan konsumabel sesuai dengan work order 

b. Memesan stok material, alat potong, alat bantu dan konsumabel sesuai dengan work order 

c. Menentukan proses produksi internal atau subkon 

4) Membuat purchase order kepada supplier atau subkontraktor 

a. Meminta penawaran kepada supplier atau subkontraktor 

b. Menegosiasikan harga, tanggal pengiriman dan termin serta cara pembayarannya 

5) Mengarsipkan data pembelian (surat jalan, kwitansi, faktur penjualan dan faktur pajak standard) 

6) Mengarsipkan tanda terima 

7) Mengarsipkan daily report operasional (bon pembelian, bon bensin, bon tol, bon makan, ongkos jalan, uang kuli dan lain-lain) 

8) Mengontrol gudang (belanja untuk menjamin level aman stok untuk kebutuhan kantor dan bengkel) setiap minggunya 

9) Belanja ke glodok 

10) Melakukan pengiriman dan komisioning 

11) Melaporkan segala kegiatan kepada manajer manufaktur secara periodik 
B. Production (Machining dan Fabrikasi) 
1) Mengajukan kegiatan produksi sesuai jadwal produksi 

2) Memilih metoda kerja yang tepat 

3) Melakukan breakdown jam machining / fabrikasi 

4) Mengkoordinasikan kedatangan barang dan kebutuhan alat serta konsumable kepada supervisor produksi atau assistennya 

5) Mendistribusikan pekerjaan secara merata dengan melihat kapasitas alat, mesin dan orang berdasarkan proses dan orang 

6) Melakukan cek harian untuk alat serta konsumable dengan mendelegasikan wewenang kepada subordinatnya 

7) Melakukan cek kualitas pada setiap prosesnya 

8) Melakukan koordinasi progress produksi kepada supervisor produksi atau assistennya 
2.2. Definisi Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam pendefinisian sistem, yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen atau elemen – elemen. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinikan sistem sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemen – elemennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 

2.2.1    Pendekatan Sistem


Pendekatan sistem dapat diartikan suatu cara berpikir yang menguraikan suatu sistem sebagai kerangka atau jaringan guna memperlihatkan faktor – faktor yang berbeda didalam dan diluar sistem sebagai suatu kumpulan yang terpadu.


Pendekatan sistem merupakan suatu persepsi tentang struktur yang mengkordinasikan bagian – bagian dan operasi – operasi dalam suatu organisasi atau sistem dengan cara yang efisien. 
2.2.2    Ciri – Ciri Utama suatu Sistem

1.      Mengarah pada suatu tujuan tertentu

Setiap elemen sistem  melakukan kegiatan masing – masing sesuai dengan fungsinya, tetapi mengarah kepada tujuan sistem yang sama dan secara keseluruhan.
2. 
Bersifat terbuka

Yang artinya sistem berinteraksi dengan lingkungannya.

3.
Adanya mekanisme kontrol.

Suatu sistem mempunyai kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri kesuatu posisi yang lebih baik dengan menjalankan kedinamisan dan mempersatukan keharmonisan dalam sistem itu sendiri.

4.
Merupakan Status keseluruhan

Sistem merupakan suatu keseluruhan yang bulat dan utuh, dimana tujuan masing – masing bagian yang membentuk sistem tersebut saling menunjang untuk mencapai tujuan sistem secara keseluruhan.

5.
Adanya Proses Transformasi

Didalam sistem selalu ada proses transformasi, yang mengubah input menjadi output, atau mengubah suatu masukan menjadi suatu keluaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

6.
Adanya Keterkaitan atau Hubungan Timbal – Balik

Yaitu adanya hubungan timbal – balik antara elemen – elemen sistem yang satu dengan yang lainnya ataupun dengan lingkungannya, sehingga apabila terjadi perubahah alemen dari suatu sistem, maka akan berpengaruh terhadap sistem secara keseluruhan.
2.2.3   Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat – sifat tertentu antara lain sebagai berikut :

1.
Komponen-komponen Sistem (Components)


Merupakan salah satu karakteristik sistem yang berupa sub-sistem atau gagasan sistem.

2.
Batas Sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan lainnya.

3.
Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Segala sesuatu yang berada diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi baik itu menguntungkan operasi sistem yang merupakan energi dari sistem yang harus dipelihara atau ditahan sehingga tidak mengganggu atau merusak sistem.

4.
Penghubung Sistem (Interface)

Merupakan media penghubung antara satu sub-sistem dengan sub-sistem lainnya.

5.
Masukan Sistem (Input)

Masukan sistem adalah data yang dimasukkan kedalam sistem yang diproses untuk mendapat satu kesatuan atau informasi.

6.
Keluaran Sistem (Output)

keluaran dari sistem adalah data yang diolah serta diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna atau menjadi informasi yang dibutuhkan.

7.
Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah suatu masukan menjadi keluaran yang dibentuk.

8
Sasaran Sistem (Goal)

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu yaitu tujuan atas sasaran, dimana yang menentukan sekali masukan serta keluaran sistem yang mengena pada sasaran atau tujuan yang dimaksudkan.
2.3. Definisi informasi

Berikut ini akan dikemukakan definisi dari informasi :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya”. 
Sumber dari informasi adalah data. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari empat hal antara lain :

1. Akurat 

Akurat berarti suatu informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak menyesatkan.

2. Tepat

Tepat berarti suatu informasi harus diterima oleh pemakai informasi tepat pada waktunya.
3. Lengkap

Lengkap berarti suatu informasi diberikan dengan selengkap – lengkapnya agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakai informasi.

4. Relevan

Relevann berarti suatu informasi tersebut mempunyai manfaat yang sesuai dengan pemakainya.
2.4. Definisi Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Berikut ini akan dikemukakan definisi dari Sistem Informasi :

“Sistem Informasi adalah suatu cara tertentu untuk menyediakan  informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara yang sukses untuk organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan”.

2.4.1. Kegiatan Sistem Informasi 

Dalam Sebuah Sistem Informasi terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain :

1. Input 

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan data yang akan diproses.

2. Proses

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses suatu data yang akan menghasilkan suatu informasi yang memiliki nilai tambah.

3. Output

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan laporan dari proses yang diatas. 
2.5 Defenisi Manajemen 
“Manajemen adalah ilmu atau seni untuk mempengaruhi orang lain agar mau bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan.” 
Manajemen meliputi Planning, Organizing, Actuating dan Controlling (POAC). Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dikutip pendapat ahli.

Menurut Murdick (1993), 
“Manajemen adalah terdiri dari proses atau kegiatan yang menjelaskan apa yang dilakukan menggerakkan pada operasi organisasi mereka, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, memprakarsai dan mengendalikan operasi.”
Manajemen produksi meliputi keputusan manajerial yang berhubungan dengan desain produk dan desain sistem produksi, sehingga dapat mendefinisikan proses produksi dan perencanaan produksi beserta kontrolnya.

2.6 Defenisi Sistem Informasi Manajemen 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
“Sistem informasi manajemen adalah seperangkat alat yang saling menunjang dalam penyampaian data/informasi yang dipergunakan oleh pihak manajemen yang bertujuan untuk mempergunakan informasi/data tersebut sebagai acuan dalam pengambilan keputusan untuk dilaksanakan oleh orang lain dalam mencapai tujuan.”
2.7 Defenisi Proses Produksi

“Sitem produksi adalah wahana yang didapat dalam mengubah masukan (input) sumber daya untuk menciptakan barang dan jasa yang bermanfaat.” 
“Sedangkan proses produksi adalah proses dimana semua masukan (input) setelah melalui desain system perencanaan, pengendalian dan pengontrolan akan menghasilkan keluaran-keluaran (output) berupa produk jadi yang bernilai.” 
2.8 Defenisi Sistem Informasi Manajemen Proses Produksi 

Sistem informasi Manajemen Proses Produksi adalah sistem yang memberikan layanan informasi yang berupa data. Dalam hal ini data – data yang dimaksud yaitu  yang berhubungan dengan kegiatan produksi yang  terdiri dari informasi sebagai berikut:

1. Melakukan input data proses produksi yaitu Work Order, Kartu Proses, Progress Report, Biaya Produksi. 
2. Membuat laporan proses produksi yaitu Work Order, Kartu Proses, Progress Report, Biaya Produksi dan Jadwal proses produksi. 
3. Membuat fasilitas pencarian data produksi yaitu Work Order, Kartu Proses, Progress Report, Biaya Produksi dan Jadwal proses produksi
4. Melakukan perhitungan biaya proses produksi 

5. Membuat Jadwal Proses Produksi
2.9. Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak Terstruktur
Dalam membangun suatu sistem, terlebih dahulu harus ditentukan model perancangan perangkat lunak yang akan digunakan, pada sistem ini model yang akan digunakan adalah model waterfall dan model Spiral untuk dijadikan sebagai Bahan pertimbangan .

2.9.1 Model WaterFall

Model waterfall memiliki keuntungan yaitu dalam perancangan perangkat lunaknya lebih terstruktur, tiap tahap memiliki metode untuk menghasilkan suatu dokumen yang bisa diserahkan ke pemakai. Dokumen yang dihasilkan tiap tahap bisa dispesifikasikan secara jelas dan mendetail. Berikut ini akan dijelaskan tahapan model perancangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall:

1. Sistem  Information Engineering
Merupakan bagian penting dari sebuah sistem yang besar, maka pekerjaan awal dimulai dengan menentukan kebutuhan – kebutuhan dari semua elemen yang diperlukan sistem dan mengalokasikannya kedalam pembentukan perangkat lunak (Software).

2. Analisis (Analysis)

Merupakan tahap dimana sistem engineering menganalisis sifat dari program-program yang akan dibangun, serta hal – hal yang diperlukan dalam pembangunan perangkat lunak (Software) 

3.      Perancangan (Desain)

Merupakan tahap dimana langkah proses yang terfokus pada program-program struktur data, teknik software, prosedur detail dan penggolongannya serta meterjemahkan dari data yang dianalisis kedalam bentuk gambaran yang mudah dimengerti oleh pemakai (user).

4. Pengkodean (Coding)

Merupakan tahap penterjemahan dari hasil perancangan bentuk yang maksimal yang dapat dibaca. Perancangan dilakukan dengan cara yang mendetail walaupun pengkodean dapat menyelesaikannya secara mekanikal.

5.      Pengujian (Implementation)

Merupakan tahap pengujian hasil rancangan (uji coba perangkat lunak.), serta pengecekan untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan menghasilkan output yang sebenarnya sesuai dengan permintaan.
6. 
Pemeliharaan (Maintenance)

Merupakan tahap dimana suatu perangkat lunak (Software) yang telah disampaikan kepada pemakai (user), dapat mengalami perubahan - perubahan atau penambahan sesuai dengan  kesalahan yang ditemukan dan permintaan dari pemakai (user).
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Gambar 2.2 Model Waterfall

2.9.2 Model Spiral


Model Spiral memiliki keuntungan yaitu dapat digunakan untuk mengembangkan proyek yang sangat besar. Berikut ini akan dijelaskan tahapan model perancangan perangkat lunak menggunakan metode spiral :

1. Komunikasi Pelanggan (Customer Communication)

Merupakan tahap awal dalam perancangan perangkat lunak (software), dimana terjadinya komunikasi yang efektif antara pelanggan dan pengembang sistem informasi.
2. Perencanaan (Planning)

Merupakan tahap penting dari sebuah sistem untuk menentukan segala sesuatu (hal) yang berhubungan dengan pengembangan sistem informasi.

3. Analisis (Analysis)

Merupakan tahap untuk menentukan resiko manajemen dan resiko teknik.
4. Perekayasaan (Engineering)

Merupakan tahap perancangan rekayasa (merekayasa) sistem informasi yang akan dibangun.

5. Konstruksi dan Pengujian (Construction and Release)

Merupakan tahap pengujian, penginstalan dan memberikan segala sesuatu (hal) yang dibutuhkan oleh pemakai (user).

6. Evaluasi Pemakai (Customer Evaluation)

Merupakan tahap penambahan dan perubahan pada perangkat lunak (software) yang diperoleh dari masukan atau pendapat dari pemakai (user) tentang sistem informasi yang baru dikembangkan.



2.10 Definisi Data

Berikut ini akan dikemukakan definisi dari data :

“Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi”.
2.10.1. Definisi Pengolahan Data

Berikut ini akan dikemukakan definisi dari pengolahan data :

“Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan”.

Tujuan Utama dalam pengolahan data dalam sebuah database adalah agar kita dapat memperoleh kembali data (yang kita cari) dengan mudah dan cepat, selain itu pemanfaatan database memiliki beberapa tujuan. Secara lengkap pemanfaatan database dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) antara lain :

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)

2. Efisiensi ruang (Space)

3. Ketersediaan (Availability)

4. kelengkapan (Completely)

5. keamanan (Security)

6. Kebersamaan Pemakai (Sharability)

2.11 Definisi Basis Data (DataBase)

Berikut ini akan dikemukakan definisi dari basis data :

“Basis Data (DataBase) adalah sekumpulan informasi bemanfaat yang di organisasikan ke dalam tata cara yang khusus”. 
Komponen utama Basis Data  (Database) Antara lain :

1. Perangkat Keras (Hardware)

Yaitu Sebuah Komputer yang sudah berbentuk PC.

2. Sistem Operasi (Software)

Yaitu suatu bahasa pemrograman untuk melayani perintah – perintah user.

3. Data

Yaitu data vang bersifat terpadu dan berbagi. 
4. Aplikasi

Yaitu pengolahan perangkat lunak atau sistem informasi yang bersifat opsional.

5. Pemakai (User)

Yaitu terdiri dari End User dan database administrator.

Dalam Basis Data Sistem informasi digambarkan dalam model Entity Relationship (E-R). Bahasa yang digunakan dalam Basis Data yaitu :

1.
DDL (Data Definition Language )

Merupakan bahasa definisi data yang digunakan untuk membuat dan memanage objek database seperti database, tabel dan view.

2.
DML (Data Manipulation Language)

Merupakan bahasa manipulasi data yang digunakan untuk memanipulasi data pada objek database seperti tabel.

3. DCL (Data Control Language)

Merupakan bahasa yang digunakan untuk mengendalikan pengaksesan data.

2.12 Software (Tools) Pendukung

Software (Tools) Pendukung yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini adalah Borland Delphi 7.0 dan Microsoft SQL 2000 Server.

2.12.1 Borland Delphi 7.0

Borland Delphi 7.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms.Windows. Borland Delphi 7.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms.Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Ms.Windows.

Kemampuan Borland Delphi 7.0 secara umum adalah menyediakan komponen – komponen yang memungkinkan membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms. Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman terstuktur yang sangat handal, yaitu struktur bahasa pemrograman objek pascal yang sangat terkenal.

Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi 7.0 menyediakan fasilitas objek yang sangat kuat dan lengkap, sehingga memudahkan programmer dalam membuat program untuk aplikasi database. Selain menyediakan format database sendiri, yaitu format database paradox dan dBase, Borland Delphi 7.0 juga dapat menangani berbagai macam format database, antara lain Ms. Access, My SQL, ODBC, SyBase, ORACLE, dan lain sebagaiya.

2.12.2 Microsoft SQL 2000 Server

Microsoft SQL 2000 Server merupakan program aplikasi database untuk client – server. Program ini dapat beroperasi pada berbagai sistem operasi, mulai dari windows 98, Windows 2000 dengan macam – macam versinya dan juga dengan Windows NT. 

Microsoft SQL Server 2000 merupakan sebuah program Relational Database Management System (RDBMS) yang menyediakan dukungan untuk mengorganisasikan data dengan cara menyimpan data ke dalam tabel database.  

Berikut adalah beberapa fitur - fitur diantara sekian banyak fitur yang dimiliki SQL Server, yang menjadikan SQL Server menjadi pilihan terbaik sebagai Tools untuk system management and tuning antara lain :

1. Data transformation Service

Yaitu layanan yang memudahkan transformasi, ekstraksi dan proses load data dari berbagai sumber.

2. English Query

Yaitu suatu layanan yang memungkinkan user untuk mengajukan query dalam bahasa inggris sebagai pengganti penggunaan multi Dimention eXpression (MDX).

3. OLAP Flexibility

Yaitu suatu fitur yang dimaksudkan untuk memanfaatkan multiple dimension types untuk menganalisa penyesuaian bisnis.

4. Data Mining

Yaitu suatu fitur yang dimaksudkan untuk menemukan pola dan kecenderungan serta prediksi terhadap bisnis aplikasi di masa yang akan datang. 
5. Replication

Yaitu suatu fitur yang dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja dengan menyimpan hasil query sehingga diharapkan dapat mengurangi respone time.

2.13 Alat Pembangun Sistem

Alat Pembangun sistem adalah unsur yang sangat penting dalam melakukan langkah – langkah metodologi pengembangan sistem yang terstruktur. Alat – alat yang digunakan umumya berupa gambar, diagram atau grafik serta kamus data .

2.13.1. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram atau Diagram Alir Data merupakan diagram alir yang dipresentasikan menggunakan lambang – lambang tertentu. Penulisan suatu program akan menjadi lebih mudah dalam pelaksanaannya dengan adanya diagram alir data.


Keuntungan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) adalah supaya mempermudah pemakai (User) yang kurang menguasai bidang komputer untuk lebih mengerti sistem yang akan dikembangkan atau dikerjakan.

DFD menggunakan simbol-simbol untuk menerangkannya, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar).

External entity (Kesatuan luar )merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luar sistem yang akan memberikan (input) atau menerima (output) dari sistem. Yang disimbolkan dengan kotak.

2. Data flow (arus data).

Data flow (Arus data) mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store), dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Yang disimbolkan dengan anak panah.

3. Process (Proses)

Proses (Process) adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin, atau komputer, untuk Physical Data flow Diagram (PDFD). Atau merupakan suatu proses yang hanya menunjukkan proses dari komputer, untuk Logical Data Flow Diagram (LDFD).  Yang disimbolkan dengan lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya yang tumpul.

4. Data Storage (Penyimpanan Data)

Simpan data (data store) merupakan tempat penyimpanan data.. yang disimbolkan dengan sepasang garis horizontal yang tanpa tutup diujungnya.

2.13.2. Flow Map

Flow Map merupakan data berbentuk dokumen didalam suatu sistem informasi yang merupakan suatu aktivitas yang saling terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi dengan cara mendifinisikan hubungan antara pelaku proses, proses, dan aliran data.

2.13.3. Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks merupakan diagram yang paling awal, yang digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar sistem yang saling berhubungan. Yang digambarkan dengan lingkaran tunggal yang mewakili seluruh sistem.

2.13.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu diagram yang digunakan untuk menghubungkan antar elemen (relational Condition), dimana pada tahap selanjutnya dapat diimplementasikan kedalam bentuk tabel relasi.
Beberapa macam hubungan antar relasi, antara lain :

1. Satu Ke Satu (One to One)

Bentuk relasi antara satu entitas dengan jumlah satu ke entitas dengan jumlah yang sama.


                          Gambar 2.4 One to One

2. 
Satu Ke Banyak (One to Many)

Bentuk relasi dari entitas dengan jumlah satu ke entitas lain yang berjumlah lebih dari satu (Entitas dengan banyak alternatif tujuan). 


                              Gambar 2.5One to Many 

3.     Banyak ke Satu (Many to One)

Bentuk relasi yang mendefinisikan hubungan antara entitas yang berjumlah lebih dari satu  dengan entitas yang berjumlah satu.


                              Gambar 2.6 Many to One 
4. 
Banyak ke Banyak (Many to Many)

Bentuk relasi yang mendeskripsikan permasalahan yang komplek yaitu hubungan antara entitas yang berjumlah lebih dari satu dengan entitas dengan jumlah yang sama.

                               Gambar 2.7 Many to many
2.13.5. Normalisasi

Normalisasi adalah suatu proses untuk mengorganisasikan file untuk menghubungkan group elemen yang berulang-ulang dan merubah bentuk database dari struktur pohon menjadi struktur hubungan. 

Aturan –aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. Yang merupakan suatu aturan yang dikenakan pada relasi – relasi dalam basis data dan harus dipenuhi oleh relasi – relasi tersebut pada level – level normalisasi. 
Beberapa level yang biasa digunakan pada normalisasi adalah :

1. Bentuk Normal Pertama (INF)

Definisi bentuk normal pertama adalah suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap baris.

2. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Bentuk normal kedua didefinisikan berdasarkan dependensi fungsional. Suatu relasi berada dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika berada pada bentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci primer. Dalam ungkapan yang lebih praktis, bentuk normal kedua mensyaratkan setiap atribut bergantung kunci primer.

3. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Definisi bentuk normal ketiga adalah suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga jika berada dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci, tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

4. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF)

Definisi bentuk Boyce-Codd adalah suatu relasi disebut memenuhi bentuk normal Boyce-Codd jika dan hanya jika semua penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik). BCNF merupakan bentuk normal sebagai perbaikan terhadap 3NF, tetapi tidak untuk sebaliknya karena bentuk normal ketigapun mungkin masih mengandung anomali sehingga masih perlu dinormalisasi lebih lanjut.

2.13.6. Kamus Data

kamus data merupakan sebuah daftar yang terorganisasi dari elemen data yang berhubungan dengan sistem, dengan definisi yang teliti sehingga pemakai                dan analisis sistem akan memiliki pemahaman yang umum mengenai input, output, komponen penyimpanan serta kalkulasi intermediate. 

Pendefinisian data tersebut dilakukan dengan menggunakan notasi yang umum digunakan dalam menganalisa sistem yaitu dengan menggunakan sejumlah simbol. 
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Gambar 2.3 Model Spiral








PAGE  

_1246181521.vsd
MANAJER OPERASIONAL


HUMAN RESOURCE MANAGEMENT


RECRUITMENT


TRAINING


PERFORMANCE TEST


PUBLIC RELATION


ACCOUNTING MANAGER


ACCOUNTING


TAX


ADMINISTRATION


MARKETING MANAGER


SALES


TECHNICAL SUPPORT


DESIGN


REDRAWING


MANUFAKTUR MANAGER


PRODUCTION SUPPORT


PETTY CASH


PURCHASING


SCHEDULING & PPIC


QUALITY CONTROL


WAREHOUSE


DELIVERY & COMMISIONING


PRODUCTION


FABRIKASI


FIT UP


WELDING


PAINTING


QUALITY CONTROL


MACHINING


TURNING


MILLING


GRINDING
(SURFACE & CYLINDRICAL)


ASSY


QUALITY CONTROL



